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ABSTRAK 
Keluwak merupakan hasil fermentasi secara alami dari biji Pangi (Pangium edule Reinw) yang 
mengandung senyawa yang bersifat sebagai antioksidan. Senyawa antioksidan dapat mempengaruhi 
kondisi penuaan sel dalam tubuh dengan cara menangkal radikal bebas penyebab stress oksidatif. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak keluwak terhadap aktivitas reproduksi Drosophila 
melanogaster. Dalam penelitian ini digunakan lalat jantan dan lalat betina yang diberi pakan normal 
(kontrol sehat), ekstrak keluwak 1,25% dan vitamin C selama 15 hari. Selanjutnya, jumlah total pupa dan 
jumlah lalat dewasa yang berhasil berkembang dari pupa dihitung setiap tiga hari. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak keluwak 1,25 % dan vitamin C dapat meningkatkan jumlah pupa dan anak 
dibandingkan dengan kontrol sehat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol keluwak 





Indonesia merupakan salah satu negara yang 
memiliki potensi sumber bahan baku obat yang 
sangat beragam. Sebagian besar di antaranya 
sudah dibuktikan secara empiris digunakan oleh 
masyarakat berdasarkan informasi yang diperoleh 
secara turun-temurun dalam lingkungan keluarga 
dan masyarakat sekitarnya (1). Pembuktian 
melalui penelitian ilmiah dan secara klinik telah 
diaplikasikan dalam praktek kefarmasian di 
lapangan. Jenis penyakit yang semakin beragam 
dan adanya komplikasi berbagai penyakit 
memerlukan perhatian khusus dalam proses 
penyembuhannya (2).  
Saat ini, terlihat kesan bahwa sebagian besar 
masyarakat lebih memilih pengobatan secara 
tradisional dibandingkan dengan pengobatan 
konvensional karena banyaknya efek samping 
yang terjadi (2). Selain untuk pengobatan, 
masyarakat juga mulai memperhatikan 
penggunaan bahan-bahan alam untuk menjaga 
kondisi tubuh agar tetap sehat dan prima 
walaupun pada usia lanjut (2,3). Salah satunya 
adalah dengan melalui pengunaan antioksidan.   
Antioksidan merupakan komponen yang dapat 
membantu melindungi sel dalam tubuh dari 
serangan radikal bebas baik yang berupa 
antioksidan internal maupun antioksidan 
eksternal. Beberapa senyawa yang bersifat 
sebagai antioksidan juga berpengaruh terhadap 
proses penuaan (4).  
Keluwak merupakan biji buah pangi (Pangium 
edule Reinw) yang telah difermentasi selama ± 40 
hari didalam tanah. Keluwak memilki aroma dan 
cita rasa yang khas sehingga memberikan 
kenikmatan pada makanan yang diolah dengan 
menggunakan keluwak. Ekstrak non-minyak 
keluwak mengandung senyawa antioksidan yang 
tinggi yang diduga merupakan golongan fenolik 
terkonjugasi (5,6).  Aktivitas antioksidan biji pangi 
signifikan meningkat setelah difermentasi 
(keluwak) baik pada fraksi polar maupun 
nonpolar (7). 
Antioksidan dalam tanaman dapat dikonsumsi 
melalui makanan sehari-hari seperti pada sayur 
dan buah. Antioksidan dapat menangkal radikal 
bebas dan dapat menetralisir keadaan sel yang 
mengalami stress oksidatif dengan cara 
mengaktivasi atau memodulasi ekpresi gen 
tertentu yang mampu menetralkan radikal bebas 
yang terbentuk. Salah satu efek dari antioksidan 
adalah dapat memperbaiki kondisi penuaan yang 
disebut dengan anti-aging (8). Salah satu 
parameter dalam menilai kondisi penuaan (aging) 
pada mahluk hidup adalah status aktivitas 
reproduksi.  
Salah satu organisme model yang dapat digunakan 
untuk menilai aktivitas anti-aging adalah lalat 
buah (Drosophila melanogaster) (9,10). Pada lalat 
buah, tingkat penuaan dapat dipengaruhi oleh 
aktivitas seksual dan aktivitas reproduksi. 
Meningkatnya aktivitas seksual individu jantan 
dalam menyuplai lalat betina berefek terhadap 
menurunnya kualitas hidup lalat jantan. Dari 
beberapa penelitian melaporkan bahwa 
kemampuan reproduksi lalat betina bersifat 
konsisten. Kelangsungan hidup lalat betina lebih 
panjang daripada lalat jantan. Perkawinan dapat 
mempengaruhi faktor fisiologi dan tingkah laku 
lalat betina termasuk meningkatnya jumlah 
produksi telur (11,12). 
Kemampuan kawin lalat jantan kira-kira tiga kali 
lipat lebih lama pada usia 6 minggu karena jumlah 
sperma tidak menurun hingga usia 40 hari. 
Penurunan kesuburan terkait usia dapat 
disebabkan oleh keterbatasan fisik dan perubahan 
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METODE PENELITIAN 
Rancangan dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental 
laboratorium yang dilakukan dari bulan Maret sampai bulan 
Juni 2017 di Laboratorium Biofarmaka, Pusat Kegiatan 
Penelitian, Universitas Hasanuddin. 
Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan adalah Rotavapor, Timbangan, Oven 
(Memmert), Stereo Microskop (Motic), Timbangan analitik 
(Sartorius), Botol Kultur Lalat Buah, Cawan porselin, Vial 
Drosophila (Biologix), Pinset (Taiyo electric).  
Bahan-bahan yang digunakan antara lain Keluwak, 
Drosophila melanogaster genotip w1118, Etanol 70%, n-
Heksan, Pakan lalat, air steril. 
Pengambilan dan Penyiapan Sampel 
Sampel yang diambil berupa keluwak yang bermutu baik 
diperoleh dari kabupaten Soppeng. Keluwak diambil dan 
dibersihkan dari kulitnya, isi dikeluarkan dan dipotong-
potong kecil dan dikeringkan di oven pada suhu 50oC. 
Keluwak diekstraksi secara maserasi (14). Keluwak 
ditimbang sebanyak 435 gram lalu diekstraksi dengan 
pelarut n-heksan selama 1 x 24 jam untuk menghilangkan 
lemak dan minyak yang terkandung dalam kluwak, pelarut n-
heksan disaring dan ampas diekstraksi kembali dengan 
etanol 70% selama 1 x 24 jam, dilakukan remaserasi 
sebanyak dua kali. Maserat yang diperoleh diuapkan dengan 
alat rotavapor pada suhu 60oC hingga diperoleh ekstrak 
kental (15). 
Pembuatan Pakan Lalat 
Untuk membuat satu liter pakan lalat, dibutuhkan komposisi 
pakan antara lain corn meal 75 g, glukosa 45 g, yeast 25 g, agar 
9 g, metil paraben 15% 43 ml, asam propionate 38 ml dan air 
steril hingga 1 liter. Semua bahan dicampurkan dan dimasak 
hingga kental dan dipindahkan kedalam wadah vial (16). 
Untuk membuat pakan yang mengandung ekstrak 1,25%, 
ekstrak dipipet masing-masing sebanyak 25 µl, dari stok 
larutan ekstrak dan air (1:1) dan dicampurkan dengan 2 ml 
pakan dalam vial biologix. Setelah memadat dibiarkan pada 
suhu ruangan 1 sampai 2 hari dan siap untuk digunakan. 
Untuk pakan yang mengandung vitamin C dibuat larutan stok 
vitamin C dalam 10 ml air dengan menimbang vitamin C 
sebanyak 70 mg dan dilarutkan dengan air bebas CO2 dalam 
labu tentukur 10 ml, setelah larut sempurna dicukupkan 
volumenya hingga tanda. Untuk membuat pakan yang 
mengandung 20 mM vitamin C dipipet sebanyak 125 µl 
larutan stok dan dicampurkan ke dalam dua ml pakan (17).  
Uji Aktivitas Reproduksi 
Disiapkan lalat yang berumur 0-1 hari dan dipilih lalat jantan 
dan betina masing-masing sebanyak 2 ekor untuk tiap vial 
dan diberi pakan kontrol sehat, ekstrak keluwak 1,25% dan 
vitamin C sebagai kontrol positif. Lalat dibiarkan mating 
selama 3 hari lalu dipindahkan pada vial yang berisi pakan 
baru dengan perlakuan yang sama setiap 3 hari selama 15 
hari. Setiap tiga hari dihitung jumlah pupa dan anak pada 
masing – masing grup perlakuan (18,19). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Ekstraksi  
Ekstraksi sampel menggunakan pelarut etanol 70% dengan 
metode ekstraksi secara maserasi diperoleh rendemen 
sebesar 12,67% dari ekstrak sebesar 55,13 g dan simplisia 
seberat 435 g. Rendemen ekstrak diperoleh dari 
perbandingan antara berat ekstrak yang dihasilkan dan berat 
simplisia yang ditimbang awal. 
Aktivitas Reproduksi 
Ekstraksi sampel menggunakan pelarut etanol 70% dengan 
Hasil aktivitas reproduksi selama 15 hari dengan kelompok 
perlakuan berbeda dapat dilihat perbandingan jumlah pupa 







Gambar 1. Jumlah pupa hasil uji aktivitas reproduksi Drosophila 








Gambar 2. Jumlah anak hasil uji aktivitas reproduksi Drosophila 
melanogaster w1118 selama 15 hari. 
 
Penuaan merupakan suatu proses yang terjadi secara alami 
pada kondisi tubuh manusia. Kondisi penuaan dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti lingkungan, stress, 
sakit maupun karena pola hidup yang tidak sehat. Salah satu 
parameter yang dapat mempengaruhi kualitas hidup dan 
kondisi penuaan adalah kemampuan dalam aktivitas 
reproduksi mahluk hidup. 
Pengujian aktivitas reproduksi dilakukan menggunakan 
model hewan uji Drosophila melanogaster dengan 
menggunakan ekstrak keluwak 1,25% yang dibandingkan 
dengan kontrol sehat dan vitamin C sebagai kontrol positif. 
Hasil penelitan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
aktivitas reproduksi menggunakan ekstrak keluwak dapat 
meningkatkan jumlah pupa dan anak jika dibandingkan 
dengan kontrol sehat. Vitamin C sebagai kontrol positif 
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dibandingkan ekstrak keluwak, namun jumlah anak paling 
banyak dihasilkan oleh ekstrak keluwak yaitu 363 anak 
sedangkan vitamin C memiliki 314 anak. 
Lalat betina dapat berpasangan dengan banyak lalat jantan 
sehingga dapat menghasilkan keturunan dari banyak 
pasangan. Jantan dapat mempengaruhi aspek perilaku 
mating melalui fenomena kompetisi sperma. Pertahanan 
sperma merupakan kemampuan seekor jantan untuk 
mengurangi kemungkinan seekor betina memilih pasangan 
dan menghasilkan keturunan lalat jantan lainnya. Sistem 
reproduksi pada lalat betina dapat berubah seiring 
bertambahnya usia. Penyebaran telur pada populasi lalat 
betina mencapai maksimal 4 hari dan menurun dengan 
mantap setelahnya dan menjadi minimal setelah 50 hari. 
Penempelan telur pada betina diuji secara individual juga 
menurun seiring bertambahnya usia (13). Pada masa awal 
mating terjadi induksi peletakan telur yang tinggi pada lalat 
betina yang berefek reversible terhadap mortalitas dan pada 
tahap akhir kehidupan, betina secara tajam menunjukkan 
pengurangan peletakan telur, namun belum dapat dipastikan 
adanya hubungan antara reproduksi dan lifespan (11). 
Perlakuan selama 15 hari menunjukkan bahwa ekstrak 
keluwak 1,25% menghasilkan jumlah anakan yang lebih 
banyak daripada vitamin C meskipun jumlah pupa lebih 
banyak pada pemberian vitamin C. Hal ini menunjukkan 
bahwa ekstrak keluwak memiliki kemampuan untuk 
mempertahankan kondisi pupa sehingga dapat berubah 
menjadi anak. Adanya satu atau lebih kandungan kimia yang 
terkandung dalam ekstrak keluwak kemungkinan dapat 
mempengaruhi kualitas pupa sehingga dapat bertahan 
menjadi anak dibandingkan dengan kontrol sehat dan 
vitamin C, Hasil ini menunjukkan bahwa Ekstrak keluwak 
memiliki kemampuan untuk meningkatkan hasil resproduksi 
daripada kontrol sehat, namun perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut untuk memastikan hal tesebut. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa ekstrak keluwak dengan 
konsentrasi 1,25 % dapat meningkatkan aktivitas reproduksi 
D. melanogaster.  
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